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RINGKASAN

Pemerintah pusat saat ini telah menerbitkan Rencana Induk

Pengembangan Pendidikan Inklusif Tingkat Nasional Tahun 2019 – 2024, hal

ini memperkuat keinginan pemerintah dalam membuat konsep sekolah

pendidikan inklusi. Sekolah Inklusi merupakan sebuah pelayanan pendidikan

dimana Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar bersama satu ruang dengan

anak normal. Mereka belajar bersama, meskipun kemungkinan materi yang

diberikan berbeda. Saat ini belum ada standar fasilitas kebutuhan ruang untuk

sekolah inklusi. Penelitian ini menganalisa kebutuhan ruang, persyaratan ruang

sekolah yang dapat mendukung proses belajar pada sekolah inklusi. Analisa

kebutuhan ruang untuk sekolah inklusi ini berdasarkan karakteristik umum yang

terdapat pada anak lamban belajar, hiperaktif atau Attention Deficit Hyperactive

Disorder (ADHD) dan anak kesulitan belajar. Metode yang dipakai pada

penelitian ini adalah metodologi kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa sekolah inklusi harus memiliki ruang-ruang khusus yang

merupakan bagian dari penanganan anak-anak berkebutuhan khusus, ruang

tersebut memiliki persyaratan ruang yang spesifik sesuai dengan karaktek anak

yang ditangani. Ruang khusus tersebut diantaranya: (a) Ruang Belajar Individu

yang digunakan untuk anak belajar bersama guru secara individual atau bisa

juga secara kelompok dengan jumlah siswa terbatas, yaitu maksimum 5 siswa,

(b) Ruang Renung dibutuhkan untuk anak yang sedang mengamuk atau tantrum

berat, (c) Ruang konsultasi dipergunakan untuk orang tua berkonsultasi dengan

guru , psikolog dan pedagog di sekolah.

Kata kunci: inklusi, anak berkebutuhan khusus (ABK), metode kualitatif

deskriptif, ruang-ruang khusus.
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas rahmat dan hidayah-Nya,

penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul "Pengembangan Desain Ruang

Belajar Khusus Bagi Siswa ABK Sekolah Inklusi Di SDN 07 Kebon Jeruk Jakarta”

dengan tepat waktu.

Laporan disusun untuk memenuhi tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Selain

itu, penelitian ini bertujuan menambah wawasan tentang Desain Ruang Belajar Khusus

Bagi Siswa ABK Pada Sekolah Inklusi bagi para pembaca dan juga bagi penulis.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM Untar. Ucapan terima kasih

juga disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu diselesaikannya penelitian

ini. Penulis menyadari penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, saran

dan kritik yang membangun diharapkan demi kesempurnaan laporan ini.

Jakarta, 6 Januari 2024

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada prinsipnya setiap anak mempunyai hak dan wajib mengikuti

pendidikan (UUD 1945 pasal 31), demikian juga anak-anak berkebutuhan

khusus. Anak berkebutuhan khusus dapat mengikuti pelajaran disekolah khusus

yang disediakan oleh pemerintah maupun swasta namun terdapat beberapa

perbedaan fasilitas maupun pembelajaran yang tersedia disekolah khusus

dibandingkan sekolah umum. Sebagian orang tua memasukkan anaknya

disekolah umum, untuk memecahkan masalah tersebut dan sebagian sekolah

umum menerima anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak-anak yang

berkebutuhan khusus, memerlukan suatu metode pembelajaran yang sifatnya

khusus. Suatu pola gerak yang bervariasi, diyakini dapat meningkatkan potensi

peserta didik dengan kebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran (berkaitan

dengan pembentukan fisik, emosi, sosialisasi, dan daya nalar). Saat ini terdapat

sekolah umum yang menerima anak berkebutuhan khusus yang disebut dengan

Sekolah Inklusi. Sekolah Inklusi merupakan sebuah pelayanan pendidikan

dimana peserta didiknya ada yang berkebutuhan khusus. Terdapat tiga hal

penting yang terdapat di dalam diri individu dan akan mempengaruhi

kehidupannya, diantaranya aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Pada bidang pendidikan, ketiga hal tersebut akan terwujud di dalam bidang

akademik, kepribadian individu serta keterampilan yang dimiliki. Selain itu tiga

hal penting diatas menjadi aspek penilaian peserta didik di sekolah, yang

menjadi bagian penentu keberhasilan bagi seorang peserta didik. Sekolah inklusi

dapat dimulai dari jenjang pendidikan Kelompok Bermain, Taman Kanak-kanak,

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.

Jumlah sekolah inklusi masih sedikit, hal ini disebabkan karena untuk

menyelenggarakan sekolah inklusi, sekolah harus menyediakan, pedagog yang

mengetahui dan memahami pendidikan anak berkebutuhan khusus, alat peraga

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus, dan ruang-ruang khusus yang

diperlukan untuk anak berkebutuhan khusus. Sampai dengan saat ini Dinas

Pendidikan belum mengeluarkan pedoman tentang standar fasilitas ruang untuk
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sekolah inklusi, namun hanya mempunyai standar fasilitas ruang untuk sekolah

umum. Menurut Peraturan menteri Pendidikan no 24 th 2007 persyaratan

fasilitas ruang yang harus tersedia adalah: (a) ruang kelas, (b) ruang

perpustakaan, (c) laboratorium IPA, (d) ruang pimpinan, (e) ruang guru, (f)

tempat beribadah, (g) ruang UKS, (h) kamar mandi/ toilet, (i) gudang, (j) ruang

sirkulasi, (k) tempat bermain/berolahraga. SDN 07 Kebon Jeruk adalah sekolah

inklusi, di sekolah tersebut menerima anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan

data penerimaan siswa, menyatakan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus

yang berada di SDN 07 Kebon Jeruk, dikategorikan sebagai anak yang lamban

belajar, kesulitan belajar dan anak hiperaktif (ADHD). Perlu diketahui bahwa

setiap jenis kebutuhan khusus mempunyai ciri yang khas, yang sudah dapat

terdeteksi sejak umur dibawah tiga tahun. Diperlukan terapi sejak anak masih

kecil atau berumur dibawah tiga tahun untuk memperkecil disabilitasnya. Pada

perkembangannya pendidikan inklusi memiliki beberapa pengertian yang

berbeda, yaitu: Special Education, Pendidikan Integratif, dan Pendidikan Bagi

Anak Berkebutuhan Khusus. Terdapat banyak definisi pendidikan inklusi yang

berkembang dimasyarakat, hal ini tergantung pada interpretasi masyarakat.

Istilah yang berkembang terkadang salah atau mis-interpretation, sebuah sekolah

dapat disebut melaksanakan pendidikan inklusi salah satunya dengan

melaksanakan kelas segregatif yang terdapat didalamnya anak dengan indikasi

perilaku bermasalah. Partisipasi seluruh tenaga pengajar dengan kualifikasi

khusus menjadi sangat penting dalam melaksanakan sekolah inklusi. Jenis terapi

yang diberikan untuk setiap anak berkebutuhan khusus, tergantung dari jenis

kebutuhan khususnya dan juga tergantung tingkat berat tidaknya kebutuhan

khusus tersebut, Desiningrum, (2004). Siswa harus diketahui terlebih dahulu ciri

khas dari setiap kelainan. Anak dengan intelektual quotient (IQ) atau tingkat

kecerdasan 90, tidak mempunyai kelainan perilaku dan kelainan emosional

merupakan ciri khas anak lamban belajar. Sedangkan karakter khusus anak

kesulitan belajar yang ada di SDN 07 Kebon Jeruk adalah anak yang

mempunyai suatu gangguan dalam satu atau lebih proses psikologis yang

mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa, ujaran atau tulisan. Gangguan

tersebut terlihat dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara,
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membaca, menulis, mengeja, atau berhitung. Anak kesulitan belajar bukan anak

yang bodoh, bisa jadi mereka pintar, tapi karena sesuatu hal, mereka menjadi

sulit untuk mengerti pelajaran. Anak berkebutuhan khusus memiliki gangguan

pada proses perkembangan syaraf yang kompleks hal ini ditandai dengan

kesulitan individu saat melakukan interaksi sosial, komunikasi, dan pola

perilaku yang terbatas, selalu berulang-ulang dan memiliki karakter stereotip.

Tingkat kelainan pada siswa inklusif di SDN 07 Kebon Jeruk

berpengaruh pada implikasi pendidikan maupun ruang belajar yang perlu

diberikan. Sehingga untuk pendidikannya diperlukan ruang belajar dengan

sistem individual atau ruang belajar dengan jumlah siswa terbatas, misal 1

kelompok terdiri dari 5 siswa. Untuk mengurangi perilaku aktif berlebihan

diperlukan desain ruang khusus, misalnya desain ruang khusus dengan

meminialisir atau mengalihkan perilaku aktifnya, desain ruang belajar yang

mempertimbangkan integrasi lebih intim antara guru dan siswa, desain ruang

khusus untuk komunikasi lebih dekat, dll, tergantung dari berat ringannya

tingkat keaktifannya. Selain itu siswa yang mempunyai lamban belajar harus

sering diintervensi atau diingatkan agar mereka lebih responsif dan aktif.

Sehingga diharapkan mereka tidak melakukan lagi perilaku yang kurang tersebut.

Siswa yang memiliki kesulitan belajar di SDN 07 Kebon Jeruk masih kurang

mendapatkan empati, atau guru pendamping. Kapasitas kelas reguler dengan

jumlah cukup banyak menyebabkan siswa dengan kesulitan belajar ini menjadi

tertinggal hasil belajarnya.

Riadin dan Agung, (2017), Karakter anak dengan gejala Attention Deficit

Hyperactive Disorder (ADHD) adalah mempunyai kesulitan berkosentrasi

karena perhatiannya selalu beralih dan bergerak untuk menarik perhatian, tidak

dapat mengontrol emosi, sangat impulsive. Mereka sulit untuk mengatur waktu,

sulit mengorganisir sesuatu, menentukan tujuan, mempertahankan pekerjaannya

dan mengadakan hubungan relationships dengan orang lain. ADHD ditandai

oleh 3 gejala utama yaitu inatensi, hiperaktivitas, dan impulsivitas. Gejala yang

satu bisa jadi menonjol dibandingkan gejala lainnya, atau bisa juga terjadi

kombinasi dari gejala-gejala tersebut. Adanya kebutuhan khusus pada anak-anak

dengan ciri di atas yang dapat dikategorikan sebagai suatu keadaan anak dengan
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kondisi mental yang memerlukan perlakuan khusus terlihat pada segala aktivitas

mengalami keterlambatan dan ketidakseimbangan didalam segala aspek.

Tantangan membimbing anak berkebutuhan khusus di SDN 07 Kebon Jeruk

sebagai wujud dari hambatan yang dimilikinya, sehingga perlu menciptakan

ruang-ruang belajar khusus yang sesuai dengan karakter anak-anak

berkebutuhan khusus.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tim PKM tertarik dan merasa

perlu melakukan pengembangan desain ruang belajar khusus pada sekolah

inklusi di SDN 07 Kebon Jeruk Jakarta. Dengan melakukan pengembangan

terhadap tiga ruang belajar khusus meliputi ruang konsultasi, Ruang Renung

(Ruang Tenang), Ruang belajar individu.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sekolah Inklusi

Menurut Stainback (1996), sekolah inklusi adalah sebuah sekolah yang menampung

semua siswa di kelas yang sama. Sekolah inklusi sebagai sekolah yang sistem layanan

pendidikannya mempersyaratkan agar anak berkebutuhan khusus dilayani di sekolah

sesuai kemampuannya bersama-sama teman seusiannya. Melalui pendidikan inklusi

anak berbakat istimewa dan anak berkelainan, dididik bersama-sama anak normal untuk

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan inklusif berarti pendidikan yang

mengakomodasikan semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial,

emosional atau kondisi lainnya.

B. Anak Berkebutuhan Khusus

Salah satu jenis ABK adalah anak dengan kesulitan belajar, ada beberapa jenis

yaitu DHD (deficit hyperactive disorder), ADD (Attention deficit disorder), Dyslexia,

Dysgraphia, Dyscalculia, Dysphasia, Dyspraxia, merupakan kelainan yang tidak

disertai dengan gangguan emosi, tetapi anak dengan kategori ini tetap memerlukan

ruang khusus, karena memerlukan metoda pembelajaran semi individual atau mereka

memerlukan perhatian yang khusus. Sehingga Anak Kesulitan Belajar memerlukan

kelas individual. Pada anak diusia Taman Kanak-Kanak, belum memperlihatkan gejala

kelainan kesulitan belajar, karena pada tingkat Taman Kanak Kanak pembelajarannya

dengan bermain. Namun pada anak dysphasia (terlambat bicara), anak dyspraxia

(kelainan motorik), anak DHD (deficit hyperactive disorder) sudah dapat terdeteksi.

Chandra, et al. (2022).

Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah gangguan

perkembangan saraf (Asosiasi Psikologi Amerika (APA), 2018; APA, 2013). Prevalensi

global rata-rata 5% terjadi pada masa kanak-kanak. Menurut DSM V, ADHD memiliki

tiga gejala utama yaitu kurangnya perhatian, hiperaktif, dan impulsif (APA, 2013).

Gejala tersebut berbentuk perilaku yang terjadi di berbagai setting seperti rumah dan

sekolah yang dapat mempengaruhi kinerja anak dalam hal sosial, pendidikan, dan

bahkan pekerjaan serta tindak pidana yang dilakukan pada usia dewasa jika tidak

ditangani dengan baik. ADHD sebagian besar didiagnosis oleh tenaga medis seperti
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psikiater dan dokter anak dan sebagian oleh psikolog. ADHD lebih sering terjadi pada

laki-laki daripada anak perempuan (Lawrence, et al, 2017), namun masih banyak kasus

ADHD yang salah diagnosa dan yang tidak baik. diidentifikasi pada anak-anak bahkan

pada anak perempuan masih terbatas. ADHD bisa dipengaruhi oleh faktor epigenetik.

Beberapa masalah perilaku yang terjadi pada anak ADHD antara lain disregulasi

emosional, gangguan jiwa seperti melukai diri sendiri, perilaku antisosial, perilaku

mengganggu dan menentang, rendah prestasi akademik, dan stigma negatif (Sayal et al.,

2018). Masalah perilaku ini dapat membuatnya sulit bagi anak untuk berinteraksi

dengan teman sebaya dan hubungan sosial dengan orang disekitarnya menjadi kurang

baik, termasuk di sekolah dan di rumah (Tauhida, 2022). Kesejahteraan penting untuk

diperhatikan pada anak sejak dini karena memegang peranan penting dalam membentuk

generasi yang berkualitas di masa depan, termasuk di Indonesia. Sebaliknya, jika

kesejahteraan anak adalah tidak diperhatikan, akan berdampak negatif pada proses

perkembangan anak dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Lingkungan yang

positif dapat memperkuat kesehatan mental dan kesejahteraan anak (Diener, et al.,

2017).

Anak Lamban Belajar cenderung tidak mempunyai kelainan perilaku dan

emosional, sehingga bisa beradaptasi di kelas. Anak dengan kategori ini memerlukan

waktu belajar yang lebih lama dari pada anak normal, hal ini menuntut perhatian khusus

dari pengajar. Anak Lamban Belajar memiliki ciri diantaranya: (a) kemampuan anak

dibawah rata-rata kelas, (b) Prestasi belajar rata-rata selalu rendah, (c) Penyelesaian

tugas sering terlambat dibandingkan teman-teman seusianya. (d) Daya tangkap pada

materi pelajaran lambat. (e) Membutuh waktu yang lama dan selalu berulang-ulang

untuk menyelesaikan tugas akademik dan non akademik, (f) Lebih menyenangi bergaul

dengan anak yang berusia jauh di bawahnya. Anak dengan kategori Lamban Belajar jika

digabungkan kedalam satu kelas dengan anak normal, maka jumlah siswa dalam satu

kelasnya harus sedikit, agar psikologis anak tersebut tetap terjaga. Indina Tarjiah dkk

(2022).

C. Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar menurut (Hariyanto, 2021) adalah alat yang menjadi penunjang

utama terselenggaranya suatu proses kegiatan belajar mengajar. Segala bentuk
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pembelajaran yang diperlukan baik itu yang langsung ataupun tidak langsung mampu

menjamin kelancaran proses belajar mengajar disebut media pembelajaran. Fasilitas

belajar mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar siswanya. Indikator fasilitas

belajar yakni sebagai berikut: a) ruang belajar, b) perabot belajar, c) alat bantu belajar,

dan d) sumber belajar.

D. Desain Ruang Belajar Khusus

Desain interior sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran di

kelas. Sekolah inklusi perlu adanya inovasi baru untuk merevitalisasi fungsinya secara

komprehensif dari segi desain ruangnya, (Noviani, dkk., 2014). Desain ruang belajar

khusus sekolah inklusi dapat diartikan sebagai suatu rancangan ruang belajar di dalam

sekolah inklusi yang meliputi space planning untuk area belajar siswa inklusif di kelas.

Desain tersebut, didasarkan kebutuhan dan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan.

Terdapat unsur yang perlu diperhatikan dalam desain interior yakni keamanan dan

kenyamanan penggunanya. Hal tersebut dikarenakan, kebutuhan dalam belajar, menulis

dan membaca siswa sekolah inklusi membutuhkan suasana yang nyaman dan aman.

Interior Sekolah inklusi perlu memberikan rasa kenyamanan, keamanan, dan

kesenangan, yang mampu membuat seluruh siswa penggunanya betah saat berada di

kelas. Fasilitas pembelajaran yang menyenangkan akan berdampak bagi siswa yaitu

timbulnya motivasi yang meningkat dan hasil belajar juga meningkat. Hal demikian

membuat siswa beraktivitas secara efektif dan produktif. Oleh sebab itu, pendesainan

ruang belajar perlu dirancang dengan baik dan fungsional, (Sumadi, 2016).
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BAB III

METODE

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dibahas dalam PKM ini

adalah: “Pengembangan Desain Ruang Belajar Khusus Bagi Siswa ABK Pada Sekolah

Inklusi Di SDN 07 Kebon Jeruk Jakarta”

A. Tujuan PKM

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam PKM ini

adalah sebagai berikut :

1. Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain ruang belajar

khsusus bagi siswa ABK pada sekolah inklusi.

2. Khusus

Tujuan khusus dari PKM ini bahwa sekolah inklusi memiliki ruang-ruang khusus

yang merupakan bagian dari penanganan anak-anak berkebutuhan khusus, ruang

tersebut memiliki persyaratan ruang yang spesifik sesuai dengan karaktek anak yang

ditangani. Ruang khusus tersebut diantaranya: (a) Ruang Belajar Individu yang

digunakan untuk anak belajar bersama guru secara individual atau bisa juga secara

kelompok dengan jumlah siswa terbatas, yaitu maksimum 5 siswa, (b) Ruang Renung

dibutuhkan untuk anak yang sedang mengamuk atau tantrum berat, (c) Ruang konsultasi

dipergunakan untuk orang tua berkonsultasi dengan guru , psikolog dan pedagog di

sekolah.

B. Manfaat

Berdasarkan tujuan PKM yang hendak dicapai, maka diharapkan mempunyai

manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun

manfaat PKM ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
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a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan fasilitas ruang belajar khusus

di sekolah inklusi yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai

dengan kebutuhan perkembangan anak ABK.

b. Memberikan sumbangan perancangan dalam desain interior bagi ABK, yaitu

membuat inovasi fasilitas ruang belajar khusus dalam peningkatan fasilitas belajar anak.

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan fasilitas ruang belajar khusus pada anak ABK serta menjadi bahan

kajian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis

Secara praktis PKM ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi penulis Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara

meningkatkan fasilitas ruang belajar khusus bagi anak ABK melalui metode

perancangan.

b. Bagi pendidik dan disainer dapat menambah pengetahuan dan sumbangan

pemikiran tentang cara mengembangkan fasilitas ruang belajar khusus bagi anak

ABK melalui metode perancangan.

c. Bagi anak ABK sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh

pengalaman langsung mengenai manfaat fasilitas ruang khusus, aman dan

menyenangkan melalui metode perancangan. Dan anak dapat betah dan

termotifasi dalam belajar sehingga kemampuan belajar anak ABK dapat

meningkat.

d. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pemenuhan fasilitas belajar

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan belajar anak.

Metode yang dipakai adalah metoda, yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki

dengan menggambarkan keadaan sebenarnya dan fakta-fakta yang terjadi pada lingkup

penelitian. Lokasi penelitian ini berada di SDN 07 Kebon Jeruk yang merupakan

Sekolah yang terletak di wilayah Jakarta Barat, tepatnya di Jl. Raya Pos Pengumben RT

02/08 Suka Bumi Selatan Kebon Jeruk Jakarta Barat. Sekolah tersebut merupakan salah

satu sekolah inklusif di DKI Jakarta yang menerima anak berkebutuhan khusus dengan

kriteria tertentu. Penelitian ini mengambil setting tiga ruang yang akan menjadi fokus

penelitian sebagai ruang khusus yang terbentuk akibat dari karakter khusus anak

berkebutuhan khusus di SDN 07 Kebon Jeruk. Terdapat tiga klasifikasi yang dapat
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ditoleransi oleh SDN 07 Kebon Jeruk, diantaranya: (a) Anak Kesulitan Belajar

(Learning Disabilities) atau anak berprestasi rendah (spesific learning disability); (b)

Hyperactive (Attention Deficit Disorder with Hyperactive); (c) Anak Lamban Belajar.

Proses peroleh data dilakukan dengan cara :

1) Survey lapangan, pengukuran dimaksudkan untuk mengidentifikasi bagaimana

cara pelaksanaan proses belajar mengajar untuk anak-anak berkebutuhan khusus.

2) Dokumentasi dan pengamatan tentang perilaku dan karakter berkebutuhan

khusus. anak lamban belajar, kesulitan belajar dan ADHD.

3) Studi literatur, agar mendapatkan hasil yang sesuai, maka data-data yang didapat

harus merujuk pada studi literatur yang terkait dengan perilaku dan karakter

disabilitasnya.

4) Proses penelitian dilakukan selama 6 bulan. Proses pengembangan ruang belajar

khusus dilakukan dengan pendekatan metode perancangan space planning, pada

tiga ruang belajar khusus.

Kihoon Son (2022), Metode perancangan space planning, merupakan proses

perancangan untuk terbentuknya sebuah konsep ruang atau desain ruang belajar ADHD

melalui langkah-langkah penelitian yang bermula dari fakta tentang kebutuhan ruang

belajar khusus ABK, kemudian didapatkan issue. Dari issue tersebut terdapat nilai atau

value yang tersampaikan, sehingga dapat ditentukan tujuan atau goals yang juga

memiliki persyaratan tertentu yang disebut performance requiremnets, dan hasil

akhirnya didapatkanlah sebuah konsep space planning sebagai jawaban atas

permasalahan yang ada. Ini adalah salah satu metode merancang mendasar yang dapat

membantu mengarahakan proses perancangan ruang belajar khusus bagi ABK. Desain

ruang belajar khusus ABK dengan menganalisis gerakan atau aktivitas pengguna saat

belajar dan guru saat memberikan umpan balik.

SDN 07 Kebon Jeruk menerima siswa didik normal dan siswa didik berkebutuhan

khusus, sehingga ruang-ruang yang ada disekolah tersebut merepresentasikan karakter

penanganan anak berkebutuhan khusus, apabila ternyata ruang yang dibutuhkan tidak

terdapat pada Standar Persyaratan Fasilitas ruang yang harus disediakan sesuai dengan

Peraturan menteri Pendidikan no 24 th 2007, maka ruang tersebut harus disediakan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pedoman Desain Ruang Belajar Khusus ABK

Desain interior adalah suatu sistem perencanaan dan pengaturan ruang dan tata

letak di dalam suatu bangunan sehingga mampu memenuhi nilai kehidupan dan seni

(estetika) serta meningkatkan psikologi dan spiritual penggunanya. Desain interior

belajar khusus ABK di sekolah inklusi adalah suatu sistem penata ruang kelas yang

berfungsi sebagai tempat belajar dari kondisi lingkungan dengan ciptaan suasana dan

citra ruang yang memenuhi persyaratan kenyamanan, keamanan, kepuasan kebutuhan

fisik dan spiritual bagi siswa ABK maupun normal tanpa mengabaikan faktor estetika.

Dalam hal desain, ada sejumlah modifikasi yang harus dipertimbangkan untuk

membuat lingkungan, bangunan, dan arsitektur ramah ABK. Pertimbangan cermat

masuk ke setiap aspek ruang, memastikan bahwa semua bahan dan elemen internal dan

eksternal akan cocok untuk lingkungan ABK. Perlu merancang ruang yang fungsional

dan aman untuk mengakomodasi kebutuhan anak ABK dan mengurangi rangsangan

yang memicu keterbatasannya.

Setelah dilaksanakan observasi terhadap sekolah inklusi, Pengembangan desain kelas

yang ada di SDN 07 Kebon Jeruk Jakarta dilakukan untuk ruang kelas yang terdapat

siswa inklusif.

a. Lantai

Lantai merupakan bidang bawah pada ruang kelas. Lantai yang nyaman terdiri bidang

ruang interior yang datar dan mempunyai dasar rata. Sebagai bidang dasar yang

menyangga aktivitas interior dari furniture yang ada, lantai kuat terstruktur sehingga

mampu memikul beban tersebut dengan aman, dan permukaannya juga kuat untuk

menahan semua beban yang berada di atasnya baik aktivitas siswa dan guru ataupun

fasilitas lain. Lantai terdiri atas beberapa sublantai sebagai pendukung. Seperti pondasi,

semen acian, dan finishing menggunakan keramik dan karpet.

Beberapa anak yang didiagnosis ABK atau anak normal di SD inkluasi ini

menunjukkan sensitivitas terhadap kimia yang sering meningkat dengan pemakaian

lantai vinil. Karpet dan keramik menjadi pilihan logis untuk pengurangan kebisingan
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dan fitur keselamatan. Karpet, dengan serat alami atau karpet wol 100 persen yang

dibuat dengan material rami terbaik untuk menghilangkan toksisitas dan meminimalkan

potensi memicu alergi.

b. Dinding

Dinding kelas adalah bidang struktur vertikal yang berbentuk padat dan digunakan

untuk membatasi area atau ruangan kelas. Dinding kelas adalah elemen arsitektur yang

penting untuk bangunan kelas. Secara tradisional, dinding telah berfungsi sebagai

struktur pemikul lantai di atas permukaan tanah, langit-langit dan atap. Bersama dengan

bidang lantai dan langit-langit untuk penutup, dinding mengendalikan ukuran dan

bentuk ruang kelas. Dinding berfungsi sebagai penghalang yang merupakan batas

sirkulasi dalam kelas, memisahkan satu ruang dengan ruang di sebelahnya dan

menyediakan privasi visual maupun akustik bagi pengguna kelas. Terdapat tiga jenis

utama dinding struktur, yaitu bangunan tembok, dinding pembatas atau partisi dan

dinding penahan (bearing wall). Dalam kontruksinya, dinding memiliki elemen

struktural, isolasi, dan elemen finishing. Konsep dinding di kelas Inklusi ini

menggunakan dinding bata yang sudah ada, difinishing cat dengan warna terang dan

menenangkan, seperti biru soft atau broken white. Untuk ruang kelas khusus disekat

lebih kecil dari kelas reguler, menggunakan gypsum rangka hollow, finishing cat bisa

dikombinasi dengan karpet untuk meredam suara. Dinding runag konsultasi dan relung

diterapkan warna soft terang seperti hijau muda, gradasi biru, dan warna alam. Warna

terang, warna alam dan soft memiliki efek psikologi menenangkan.

c. Langit-langit (plafon)

Plafon adalah elemen yang menjadi naungan dalam desain interior, dan menyediakan

perlindungan fisik maupun psikologis untuk semua yang ada di bawahnya.Meskipun

berada diluar batas jangkauan tangan kita dan tidak digunakan seperti halnya lantai dan

dinding, langit-langit memainkan peran visual penting dalam pembentukan ruang

interior dan dimensi vertikalnya. Plafon kelas inklusi menggunakan gypsum atau triplek,

finishing cat warna soft terang atau putih.

d. Warna

Warna menjadi pertimbangan penting untuk konsep kelas inklusi. Warna adalah

masalah utama saat mendesain ruang untuk anak ABK, dan penelitian telah menemukan
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cara untuk mengurangi stres hanya dengan mengubah warna dan pola di dalam kelas.

Siswa ABK melihat warna dengan cara yang berbeda dari anak-anak neurotipikal,

dengan sebagian besar melihat warna dengan intensitas yang lebih besar. Merah akan

tampak hampir berpendar, bergetar dengan energi. Namun, warna yang soft terang,

warna alam dan warna dingin dapat memiliki efek menenangkan. Warna-warna dingin

seperti biru lembut atau hijau bisa menenangkan. Desain pola adalah non-linear dan

tidak menonjol. Apa pun yang dapat muncul sebagai rangsangan dan energi dihilangkan.

Warna dibagi menjadi 2 macam rasa: warm colour dan cool colour. Yang

termasuk warm colour adalah: merah, orange dan kuning, sedangkan yang termasuk

cool colour adalah hijau, biru dan warna-warna lembut (Buletin Autisma, 2002).

Kombinasi warna yang dapat mendukung dan menjawab kebutuhan anak ABK dapat

diterapkan dengan menggunakan komposisi warna yang harmonis, yaitu paduan dua

warna atau lebih yang sesuai. Warna yang di terapkan pada dinding kelas berupa cool

colour, dikarenakan warna ini dapat memberikan kesan ketenangan, kenyamanan,

menciptakan suasana sejuk, menghilangkan stress, dan dapat membantu

menyeimbangkan emosi, warna-warna lembut yang diterapkan pada dinding adalah

warna krem dan soft green.

Gambar 1. Kondisi awal penerapan warna ruang kelas di SD Inklusi
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Gambar 2. Pengaruh warna pada emosi anak

B. Desain interior ruang kelas yang nyaman

Memahami unsur dan elemen dasar desain interior membantu merencanakan rancangan

interior yang fungsional dengan estetika yang terpenuhi. Elemen-elemen dasar desain

interior ruang belajar khusus ABK digunakan sebagai landasan dasar saat merancang

bangun ruang belajar di sekolah inklusi.

Secara fisik, fasilitas di SD inklusi masih belum berstandar seperti sekolah lain,

apalagi SD negeri, namun segala kekurangan tersebut tidak menjadi kendala, bagi pihak

sekolah khususnya guru, dan semua hambatan tersebut menjadi peluang bagi guru

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru tetap kreatif menciptakan lingkungan

ruangan yang baik. Fasilitas yang tersedia di sekolah inklusi ini memiliki keterbatasan,

seperti ruang konsultasi tersedia tetapi tidak terstandarisasi, tidak ada tempat diskusi

intensif, tidak ada ruangan khusus untuk anak bermasalah dan mengamuk, tidak ada
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tempat khusus untuk bereksperimen, tetapi semua batasan ini tidak menjadi kendala

bagi guru agar siswa dapat melakukan pembelajaran dengan berbagai media yang ada.

Bahkan anak-anak pun merasa lebih bahagia saat beraktivitas di luar ruangan belajar,

ketika bereksperimen mereka lebih bebas bergerak dan semua keterampilan motorik

terbangun.

Space planning, Proses Desain Kelas Konsep layout kelas, mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: (a) membuat konsep programatik terkait space planning, (b)

membuat moodboard interior kelas, (c) Membuat sketsa untuk layout furniture kelas.

Elemen interior yang telah diimplementasikan diperiksa. Finishing penataan layout

furniture dan desain juga menjadi perhatian dengan menyesuaikan ukuran ergonomic

yang standar.

Kondisi Akhir Setelah Pelaksanaan Desain Interior Ruang Kelas, Setelah

dilakukan implementasi desain interior ruang kelas dengan mengikuti langkah-langkah

sesuai dengan yang dituliskan di atas, dihasilkan space planning ruang kelas yang indah

dan nyaman dengan warna cat diding yang soft terang dan menenangkan. Komposisi

warna desain ini dibuat dengan intensitas yang cukup dan tidak berlebihan sehingga

efek-efek psikologis yang positif didapatkan dan mendukung proses belajar mengajar.

Penggunaan warna dasar tersebut apabila berlebihan akan menimbulkan efek yang

negatif. Warna yang memiliki efek-efek psikologis adalah warna soft merah yaitu dapat

membangkitkan semangat, optimis dan antusias. Namun, apabila warna merah terlalu

mendominasi akan merangsang agresifitas dan kemarahan. Warna kuning dapat

membangkitkan mood dan energi. Kuning melambangkan dorongan ekspresi diri,

inspirasi merangsang berpikir secara logis serta kemampuan intelektual. Warna soft

kuning digunakan untuk aksen di ruang belajar. Warna soft kuning yang tepat dapat

menimbulkan kesan termotivasi. Warna biru melambangkan keharmonisan dan

memberi kesan lapang serta dapat menimbulkan perasaan tenang dan dingin. Apabila

terlalu banyak warna biru, bisa menimbulkan kelesuan (Sindunoto, 2013).

C. Hasil Desain Ruang Belajar Khusus ABK

Konsep layout kelas belajar khusus ABK menggunakan metode space planning,

langkah-langkah redesain sebagai berikut: (a) melakukan analisis aktifitas dan fasilitas

belajar siswa ABK, (b) Analisis spesifikasi material dan warna yang sesuai kebutuhan
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siswa ABK, (c) Membuat sketsa untuk desain kelas. Membuat skema ruang melalui

zoning dan gruping. (f) membuat alternatif layout furniture, sesuai kebutuhan

pembelajaran bagi siswa inklusi. Ruang khusus tersebut diantaranya:

(a) Ruang Belajar Individu

Pada kondisi awal di SD inklusi ini tidak terdapat ruang belajar individu. Jika terjadi

ada siswa yang marah tidak terkendali, lambat belajar, atau kurang fokus, siswa dibawa

ke ruang UKS atau ruang guru. Kondisi awal ruang kelas inklusi dapat dilihat di

gambar 2. Desain ruang belajar khusus digunakan untuk anak belajar bersama guru

secara individual atau bisa juga secara kelompok dengan jumlah siswa terbatas, yaitu

maksimum 5 siswa. Ruang belajar khusus digunakan untuk siswa yang lambat belajar,

kurang fokus atau perlu perhatian khusus. Space planning ruang belajar khusus ABK

dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 3. Kondisi awal foto kelas dan layout ruang kelas SD Inklusi

Gambar 4. Desain space planning ruang belajar khusus individu untuk siswa ABK
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(b) Ruang Renung

Ruang renung dibutuhkan untuk anak yang sedang mengamuk atau tantrum berat.

Tujuan desain ruang renung pada sekolah inklusi adalah, (1) membantu mengurai

permasalahan anak atau menurunkan emosi anak ABK yang sedang emosi berat yang

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar, (2) membantu mengalihkan emosi anak ABK

sehingga lebih terkendali, (3) untuk penanganan praktis siswa ABK yang mengamuk

sehingga tidak mengganggu pembelajaran siswa lain. Desain space planning ruang

renung untuk siswa ABK yang mengamuk untuk ditenangkan (relaks) dapat dilihat

pada gambar 6.

Gambar 5. Kondisi awal ruang UKS untuk menangani siswa ABK yang tantrum

Gambar 6. Desain space planning ruang renung untuk siswa ABK yang mengamuk
untuk ditenangkan (relaks).
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(c) Ruang konsultasi

Ruang konsultasi dipergunakan untuk orang tua berkonsultasi dengan guru, psikolog

dan pedagog di sekolah. Tujuan desain space planning ruang konsultasi di SD inklusi

untuk (1) tempat konseling bagi orang tua dengan guru atau dengan psikolog tentang

perkembangan pendidikan siswa ABK juga tidak menutup kemungkinan bagi siswa

normal, jika memerlukan, (2) membantu guru dan kepala sekolah dalam menjaga

keseimbangan lingkungan sekolah dan kelas mealalui layanan fasilitas dan profesional,

(3) bersama-sama menemukan resolusi konflik dan menurunkan tingkat stress yang

berdampak pada guru dan siswa lain. Space planning ruang konsultasi dipergunakan

untuk orang tua berkonsultasi dengan guru, psikolog dan pedagog di sekolah dapat

dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Space planning ruang konsultasi dipergunakan untuk orang tua
berkonsultasi dengan guru, psikolog dan pedagog di sekolah.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Secara umum PKM ini bertujuan untuk mengembangkan desain ruang belajar

khsusus bagi siswa ABK pada sekolah inklusi. Fasilitas pembelajaran di sekolah inklusi

merupakan salah satu kebutuhan yang perlu dipenuhi dikarenakan agar dapat

memperlancar pembelajaran dan tercapainya tujuan belajar baik bagi anak ABK

maupun siswa normal yang ada di kelas.1) mengembangkan desain ruang belajar

khsusus bagi siswa ABK pada sekolah inklusi dapat diartikan sebagai membuat desain

ulang atau space planning yang ada di sekolah, melalui analisis situasi, pengamatan

terhadap kegiatan siswa ABK, karakter belajarnya, dan kebutuhan saat belajar. 2)

fasilitas belajar di sekolah inklusi bagi anak-anak berkebutuhan khusus sangat

penting dipenuhi karena sekolah perlu memfasilitasi kebutuhan kegiatan belajarnya

dan mengenali karakternya di sekolah.

Sekolah inklusi perlu memiliki ruang-ruang khusus yang merupakan bagian dari

penanganan anak-anak berkebutuhan khusus, ruang tersebut memiliki persyaratan ruang

yang spesifik sesuai dengan karaktek anak yang ditangani. Ruang khusus tersebut

diantaranya: (a) Ruang Belajar Individu yang digunakan untuk anak belajar bersama

guru secara individual atau bisa juga secara kelompok dengan jumlah siswa terbatas,

yaitu maksimum 5 siswa, (b) Ruang Renung dibutuhkan untuk anak yang sedang

mengamuk atau tantrum berat, (c) Ruang konsultasi dipergunakan untuk orang tua

berkonsultasi dengan guru , psikolog dan pedagog di sekolah.

B. Saran

1) Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah inklusi ini juga didukung

oleh kreativitas dan inovasi guru-guru dalam mengembangkan variasi dari pendidikan.

2) Dalam pelaksanaannya hendaknya guru, kepala sekolah dan orang tua murid harus

bekerjasama mengawasi dan saling berkomunikasi segala kegiatan yang ada di

lingkungan sekolah.
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